BAB Il

PEMBAHASAN

A. Pengertian Tabungan Wadi'ah

Dalam UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan meskjatabahwa
tabungan adalah simpanan yang penarikannya hapg dilakukan menurut
syarat tertentu yang disepakati, tapi tidak dapatid dengan cek, bilyet giro
dan atau alat lainnya yang dipersamakan itu.

Sedangkan menurut Undang-undang nomor 21 tahun 28@8ng
Perbankan Syariah pasal 1 nomor 21 menyebutkan ébadipungan adalah
simpanan berdasarkan akad wadi'ah atau investas Hardasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangagash prinsip syari'ah
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurutasydan ketentuan
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditaléngan cek, bilyet giro,
dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Salah satu akad dari tabungan yang ada di BPRSyaBuwyaitu
tabungan dengan akad wadiah. Wadiah itu sendifahad#ipan murni dari
satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badakum, yang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip mendhki

Pengertian lain dari wadi'ah itu sendiri adalalpéih dari nasabah

pada bank yang dapat dipergunakan oleh bank desej@m nasabah dimana

T Abdul Ghofur,Tanya Jawab Perbankan Syari'a¥iokyakarta: Ull Press,2008,him.44.

2 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah

% Syafi'l Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktelakarta : Gema Insani,
2001,him.85.
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bank akan menjamin mengembalikan titipan terseboars utuh ( sebesar
pokok yang ditipkan ).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tabungan Wadagith gimpanan
pihak ketiga pada bank (perorangan / badan hukatajmdmata uang rupiah)
yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktugal®nmenggunakan

media slip penarikan atau pemindah-bukuan laiffnya.

. Fatwa Dewan Syari'ah Nasional
Dengan menimbang bahwa keperluan masyarakat datrngkatan
kesejahteraan dan dalam penyimpanan kekayaan, rpaga kini, memerlukan
jasa perbankan; dan salah satu produk perbankbidalg penghimpunan dana
dari masyarakat adalah tabungan, dan bahwa kedmbamgan tidak semuanya
dapat dibenarkan oleh hukum Islam (syari’ah), Dew&yari'ah Nasional
memandang perlu menetapkan fatwa tentang bentuk#bemu’amalah syari’ah
untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tabumgata bank syari’ah,
dengan berlandaskan
1. Firman AllahQsS. al-Nisa’ [4]: 29:
¢ BIAURZGIE IO 20 LA Lo de o DO OO
¢ >OZ0%0 0= £7E+ OO0 E 0 BXMADEH OB &
&MNAAEs = O Pe RO P Q20 EEM W@a 6 N
e @O FENECQUHE BV 40+ ITORK COOOON,E

* Peraturan tertulis BPRS Suriyah
® Tim penulis Himpunan fatwa dewan syar'ah nasional, JaRaaé.him.157.
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Artinya :* Hai orang-orang yang beriman, janganl&khmu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilialkec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka-saka
diantara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu “

2. Hadis Nabi riwayat Ibnu Abbas

- Ed ;’,‘,f,f #/’a or s o 2 ° E /./
LJ.'.._.:‘/Z.ULJ«.» JEI o8 ‘:’i /;_..lh..d\jx..;ddc;.lﬁ GA oS
- o, o L y- £ - Ty e (- fo - /,o/,n.f - 7.
Sk Ny boly a J5m Yy o 4 SO Y O 4l Je
Il At A (fale SIS b O k) A4S Tlb a5«

By 3 il oy G560 LI Ty e s
(s o P
Artinya : “Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerkhn harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepadadharibnya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, sdrtiak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilarmggia
(mudhari) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan

yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, deli
membenarkannya(HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

3. Kaidah figih
(VI B A v AT N R A AN

Artinya : “Pada dasarnya, semua bentuk muamalahebotlilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Maka diputuskan Tabungan dengan akad wadi'ah bdilekukan Lembaga

Keuangan Syari’ah.

C. Peraturan Bank Indonesia
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Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi el Byari'ah
dalam membuat perjanjian / akad produk penghimpudana dengan
nasabahnya, yaitu harus mendasarkan pada PBI M6/PBI/2005 tentang
akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi banl walaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari'ah. Ddagiatan penghimpunan
dana dalam bentuk giro atau tabungan berdasarkaud A¥adi’ah berlaku
persyaratan paling kurang sebagai befikut
1. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dasab@h bertindak
sebagai pemilik dana titipan.

2. Dana titipan disetor penuh kepada bank dan dingatadalam jumlah
nominal.

3. Dana titipan dapat diambil setiap saat.

4. Tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbaltau @onus kepada
nasabah.

5. Bank menjamin pengembalian dana titipan nasababh.

D. Peraturan BPRS Suriyah Tentang Tabungan iB Pelajar
Peraturan PT. BPRS Suriyah tentang Produk Tabuigy®elajar dan

Santri adalah sebagai berikut

1. Tujuan
a. Untuk menghimpun dan memanfaatkan dana dari mastara

b. Pemakai jasa bank yang berpotensi adalah pelajesatri.

® Abdul GhofurQp., cit him.46.
" Peraturan tertulis BPRS Suriyah.
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2. Syarat dan kelengkapan dokumen

a. Syarat-Syarat

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Tabungan hanya dilakukan dalam rupiah

Penabung adalah nasabah perorangan(pelajar daiy) sant
Jumlah setoran pertama sebesar Rp. 10.000,- daorarset
berikutnya minimal sebesar Rp. 5.000,- saldo medgeminimal
sebesar Rp. 10.000,-.

Dikenakan pajak penghasilan atas bonus yang mencapdo
diatas Rp. 7.500.000,-.

Media penarikan dana dengan slip penarikan tabungan
Nasabah mendapatkan buku tabungan dari bank ykigdiganda
tangani specimen oleh nasabah dan telah dicatamdduku

registrasi tabungan.

b. Kelengkapan dokumen

Setiap pembukaan rekening harus didukung dengamnuerktasi yang

lengkap, yaitu:

1)

2)

3)

Fotokopi kartu identitas diri : KTP/SIM/Kartu Pedajyang masih
berlaku.

Bagi yang tidak memiliki identitas, dapat diwakdleh orang
tua/wali untuk dan atas nama pelajar/santri.

Mengisi aplikasi dan syarat-syarat pembukaan tadungengan

lengkap(termasuk akad tabungan wadiah).

c. Bonus dan biaya
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1) Bonus diberikan bila rata-rata saldo diatas minifRpl 20.000,-
dan diberikan langsung ke rekening nasabah sediaggal tutup
bulan.

2) Biaya administrasi rekening Rp. 500,- perbulan yaigptong
langsung dari rekening nasabah setiap tanggaltiEpdmilannya.

3) Biaya penutupan sebesar Rp. 5.000,- tabungan ditaggnasababh.

. Keuntungan bagi nasabah

1) Nasabah mendapat “Bonus” sesuai dengan kebijalarajemen
bank.

2) Dapat digunakan sebagai jaminan dan referensi bank.

3) Jika penarikan dikuasakan, harus dilampiri suratskubermaterai
cukup.

4) Nasabah menerima buku tabungan sebagai bukti tabung

. Ganti buku tabungan atau buku hilang

1) Buku tabungan yang telah penuh/habis halaman statesagera
diganti.

2) Apabila buku tabungan hilang mintakan kepada ndmsahékti
laporan polisi atau membuat surat pernyataan beraiatukup
bahwa buku tabungan hilang.

3) Mintakan kepada nasabah untuk menandatangani taddungan
kembali pada kolom specimen tanda tangan spedatrolin

4) Nasabah dikenakan biaya penggantian buku karena babesar

Rp. 2.500,- dan hilang sebesar Rp. 5.000,- perbuku.
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f. Penutupan rekening
1) Mengisi formulir permohonan penutupan rekening tegaun.
2) Dikenakan biaya administrasi penutupan sebesab.B0,-.
3) Buku tabungan dapat diserahkan kembali kepada ahsatau
dapat ditarik kembali oleh bank dengan ditandaiskisu(gunting

pojok tabungan/kolom nama dan nomor rekening).

SKEMA TABUNGAN iB PELAJAR DAN SANTRI
1. Titip Uang

v

NASABAH
PENITIP (Waadi)

Bank (Muuda’)

A

4. Beri Bonus

3. Pendapatan 2.

PemanfaatanDana

NASABAH
PENGGUNA
DANA

E. Penerapan Tabungan iB Pelajar PT. BPRS Suriyah di BN Pendrikan

Lor 01 Indrapasta Semarang

Salah satu produk penyaluran dana BPRS SuriyataladBl Pelajar
dan Santri. Produk tersebut sangat diminati oleByavakat karena produk
tersebut produk yang mudah dan aman menurut nas&@iRS Suriyah
mengenalkan produk tersebut ke berbagai sekolatiadekyang ada di
semarang terutama yang berada disekitar lingkuB&RS Suriyah.

Salah satu instansi sekolah yang ikut menggunakagiug tabungan

iB Pelajar adalah SD Negeri Pendrikan Lor 01, yéatgknya berada 100
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meter dibelakang BPRS Suriyah. Sudah hampir satuntaSD tersebut

menjadi nasabah BPRS Suriyah, mulai dari guru, agrhungga orang tua wali

murid banyak yang menggunakan produk tersebut.

Awal mula kerjasama tersebut yaitu saat Pujionoketarg BPRS
Suriyah menawarkan Produk iB pelajar ke SDN Peadrikor 01, yang saat
itu melakukan presentasi diwakili oleh CS BPRS yariRetty Utamika SS
dan Back Office Ratrina Intan.

Setelah mendapat persetujuan dari kepala sekokan,ntelakukan
MOU dengan pihak BPRS per tanggal 25 Januari 201QY terlampir).
Pihak BPRS mulai melaksanakan presentasi di tidaskelari kelas satu
hingga kelas enam. Pihak sekolah memberikan wakdang kepada pihak
BPRS untuk mensosialisasikan produk bank kepadsgpseurid dikelas.

Alasan Kepala Sekolah SD Pendrikan Lor 01 menyekggasama
tersebut disebabkan beberapa faktor di antaranya :

a. Letak geografis antara BPRS Suriyah dan SDN Pendylang dekat,
hanya + 100 meter memudahkan pihak SD dalam betkwsi dengan
pihak BPRS Suriyah.

b. Basik Agama. BPRS Suriyah adalah BPR yang meng@gumastem
syari'ah, hal tersebut di anggap melatih sejak patajar mengenal sistem
syari'ah.

c. Media pembelajaran tentang perbankan. Dengan keng@sersebut pihak
SD terutama murid-muridnya mengetahui dan mengeeddankan sejak

dini.
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Alasan diatas dianggap oleh Ibu kepala sekolahgseb@asan menerima
tawaran kerja sama dengan BPRS Suriyah.

Untuk mengawali kerja sama tersebut mulai dari kegakolah dan
beberapa guru menjadi nasabah BPRS kemudian paiid. rRada awalnya
setiap kelas hanya ada beberapa murid saja yangagnarasabah, tetapi
setelah SDN Pendrikan Lor 01 ditunjuk oleh KemamtrPendidikan Kota
Semarang sebagai Piloting Pembinaan Edukasi Ekomamia Pendidikan
Dasar Kota semarang per tanggal 19 September BKlLfeflampir).

Kepala sekolah mulai mewajibkan para muridnya unim&njadi
nasabah BPRS agar program dari Dinas Pendidikaa Hxsjalan dengan
baik® Setiap enam bulan sekali dari Kementrian Pendidikata Semarang
dan dari Pihak Bank Indonesia melakukan monitor@mgadap perkembangan
dan pengetahuan siswa tentang perbankan.

Pihak sekolah mensyaratkan murid kelas empat hitkgdgs enam
wajib menabung, hal tersebut terkait dengan kelautunurid kelas empat,
lima dan enam lebih banyak, terutama kelas enamkumiasuk ke jenjang
SMP. Jadi menabung bertujuan agar para wali midak tterlalu terbebani
dan lebih meringankan karena sejak kelas empathsoddai nabung. Jadi
tabungan murid kelas empat hingga kelas enam tidéh diambil kecuali

mendapat persetujuan dari kepala sekolah. Sedahghkas satu hingga kelas

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Pendrikan LoRaty / 22 Fabruari 2012
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tiga pihak sekolah tidak mensyaratkan seperti lzakgfas empat hingga kelas
enam’

Para murid pun mulai tahu tentang sistem perbardam mulai
mengerti pentingnya menabung sejak dini. Para msedang bisa lebih
mengetahui tentang sistem perbankan.

Uang yang di tabung oleh para murid ada yang dangsaku ada juga
yang memang uang khusus menabung dari orang tuekanePara murid
mengaku lebih senang datang langsung ke BPRS aldai pabung di sekolah,
tapi ada juga yang masih takut untuk datang largkerBPRS?

1. Prosedur Pembukaan Tabungan

Pihak sekolah memberikan tempat di perpustakaaunkupihak
BPRS Suriyah melakukan transaksi dengan para mjaddseperti kantor
kas kecil di sekolah. Awalnya mulai dari menaburiggba menarik
tabungan dilakukan di tempat tersebut, tapi setpiahk sekolah merasa
anak didiknya perlu mengetahui langsung prosesaitesi perbankan. Jadi
transaksi tarik tabungan harus datang langsung kKRB Suriyah, yang
awalnya pihak BPRS datang ke sekolah setiap haim sampai jum’at,
sekarang hanya hari selasa, rabu dan kamis.

Para murid bisa datang langsung ke BPRS selamarkeas buka,
dan bisa lebih mengetahui sistem transaksi sebgmagang ada di BPRS.
Pembukaan rekening tabungan bisa langsung dilayi@hi BPRS yang

bertugas di SD. Adapun prosedur pembukaan rekdrgingyaitu :

°® Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Pendrikan LoRaty / 22 Fabruari 2012
0 wawancara dengan murid SDN Pendrikan Lod@m’at / 17 februari 2012
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a. Murid mengajukan permohonan pembukaan rekening bkapada
pihak BPRS.

b. Pihak BPRS menyerahkan form pembukaan rekening kepada
murid yang harus diisi dan melengkapi dokumen pdwmén rekening
baru, seperti :

1) Foto copy identitas (KTP/SIM/Kartu Pelajar) yangsihaberlaku.
2) Bagi yang tidak memiliki identitas diri, dapat diita oleh orang
tua/wali untuk dan atas nama pelajar.

c. Setelah form diisi dan dokumen lengkap, pihak BPR&an
memberikan dua buku tabungan, yang mana buku tabubgrwarna
biru dibawa BPRS dan buku tabungan berwarna meiswd siswa
yang bersangkutan.

d. Siswa bisa langsung melakukan setoran awal untukbpkaan
rekening baru.

Karena murid SD belum mempunyai karti identitas, dintuk itu
pihak BPRS mempermudah para siswa dengan menggundé&atitas
orang tua. Agar siswa lebih senang dan meningkati@sa ingin
menabung, pada buku tabungan tercantum nama sawgdyikuti nama
orang tua contoh Putri CQ Sulasmi (CQ= Ceklist @uragdiwalkili).

Yang semula tabungan siswa dikenai biaya admisisgebesar
Rp. 500,-, setelah Bl menghimbau agar tabunganapet@ak dikenai

biaya administrasi, pihak BPRS pun menanggapi himbaBl dan



36

menghapus potongan biaya administrasi pada tabuiBy®elajar siswa
SDN Pendrikan Lor 01.

Untuk lebih menjaga dana yang disimpan oleh siswgar tidak
terjadi perbedaan saldo antara buku siswa dan BRiRfak BPRS
memberikan buku tabungan khusus buat siswa dan taldungan biasa
yang dibawa pihak BPRS. Setiap siswa menabung s&deebut
dicocokkan dan di bubuhi tanda tangan dan stengielmhak BPRS yang
bertugas.

2. Manfaat Penerapan Tabungan iB Pelajar

Dengan menjadi nasabah BPRS Suriyah, pihak SDNriRand_or
01 dapat memperoleh manfaat, diantaranya :

a. Menjadi media belajar tentang sistem perekonomianutama
perbankan bagi siswa SDN Pendrikan Lor.

b. Meningkatkan kedisiplin menabung kepada siswa.

c. Meringankan beban orang tua apabila ada kebutubkolah, anak
sudah mempunyai simpanan yang sewaktu-waktu dégrabd.

Begitu juga pihak BPRS juga memperoleh manfaat tdétingan
pelajar yang diterapkan di SDN Pendrikan Lor*byaitu :

a. Sebagai salah satu sumber dana pihak ketiga
b. Menjadi media promosi yang efektif.
c. Untuk membantu program Bl dalam sosialisasi TabnriRglajar.

3. Kendala Penerapan Tabungan iB Pelajar

" wawancara dengan Curtomer Service BPRS Suriyah Retty Ute®eikim / 13
Februari 2012
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Dalam penerapan Tabungan iB Pelajar juga terdapdbabai

kendala dalam proses penerapannya di SDN Pendrd@myaitu :

a.

b.

Faktor ekonomi yang minim membuat siswa susah umtkabung.
Kurangnya kerjasama antara orang tua dan siswaendakenumbuhkan
minat menabung siswa.

Kurangnya komunikasi siswa kepada orang tua murehgenai
kelengkapan dokumen, membuat proses pembuatanimgKearu jadi
terhambat.

Kebutuhan ekomoni yang banyak, yang lebih diutamadtari pada
menabung.

Sedangakan pihak BPRS juga mendapati kendala dptases

penerapan Tabungan iB pelajar itu, yaitu :

a. Kurangnya kelengkapan data anak dan data orangydng mau
membuka rekening baru.
b. Kurangnya partisipasi orang tua dalam menumbuhkamatm
menabung kepada anak.
c. Terbatasnya tempat saat melakukan transaksi megalsekolah.
. Solusi

Dari kendala-kendala yang dialami dari pihak BPR&ipun pihak

sekolah, kami mencoba memberikan solusi yang muang#apat

membantu perkembangan dan meningkatkan kualitakifprtersebut.

a.

Sosialisasi yang rutin kepada para siswa, akarh leiengenalkan

tentang sistem dan produk BPRS.
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b. Lebih meningkatkan kesadaran orang tua akan pen@Engenabung
bagi masa depan siswa.

c. Meningkatkan kerja sama yang baik antara BPRS ek gekolah.

F. Penerapan Tabungan iB Pelajar PT. BPRS Suriyah di 3 Pendrikan Lor
01 Semarang Ditinjau Dari Prinsip — Prinsip EkonomiSyari'ah
1. Pengertian Wadi'ah
Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murniidatu pihak ke
pihak lain, baik individu maupun badan hukum, ydregus dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendakialam pengertian lain
Al-wadiah adalah memberikan kekuasaan kepada otailg untuk
menjaga hartanya/barangnya dengan secara teramgder atau dengan
isyarat yang semakna dengan itu. Dalam masyarékdt\aadi'ah di kenal
dengan sebutan titipan.
2. Landasan Hukum Al-wadi’ah
a. Alquran
L0 AEADROREEHO A Forde 04RO <
X OEFRO N6 COCOUOE TR I BHXO30XI ¢ =
*xV 4= HETJOERIO S 0ROCOD oo AV NEr L0
B-O<cO78v¢08 00 L O OCGwe e

s RO DI A Lo I ONRO § CILORID M Wwa o N

2 syafi'l Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktedakarta : Gema Insani,
2001,him.85.
13 M. Yazid Afandj Figh Muamalah Yogyakarta: Logung Printika, 2009,hlm.193.
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyaikgn
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (mdmyuru
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manupiayau
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat. ( An-Nisa’ : 58 )

b. Al Hadist

Ibnu umar berkata bahwasanya Rosulullah telah bedeta “ Tiada
kesempurnaan iman bagi setiap orang yang tidaknizerah, tiada

sholat bagi yang tidak bersuci.

. Rukun Al-Wadi’ah

Rukun wadi’ah adalah :

a. Agidain, (orang yang menitipkan /Mudi dan penertitipan / wadii’ )

b. Obyek yang di akadkan (harta yang dititipkan)

c. Sighat (ijjab gabul) biasa ditandai dengan penaagainan surat/bukti
penyimpanan.

. Teknis perbankan tabungan wadi'ah dapat digambanata skema

sebagai berikut :

Skema al-Wadi’ah Yad al-Amanah

1 Titip Barang

BANK
Mustawda’
(Penyimpan)

/NASABAH
Muwaddi’
(Penitip)

\ 4

al
<

12 Bebankan Biaya Penitipan
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Penerapan akad wadi'ah pada Tabungan iB PelajaBRRS
Suriyah untuk mengenalkan sistem perbankan syateéplada para pelajar
yang saat ini pihak SDN Pendrikan Lor 01 yang mdingalah satu

nasabah pengguan produk iB pelajar.

. Tinjauan Ekonomi Syari'ah tentang penerapan Taburni@aPelajar di
SDN Pendrikan Lor 01

Ketentuan Al-Wadi'ah dalam fatwa Dewan Syari'ah idaal

No:02/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut :

a. Bersifat simpanan.

b. Simpanan bisa diambil kapan saja (all atau berdasarkan kesepakatan.

c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalantuk pemberian
(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Sesuai dengan ketentuan fatwa Dewan Syari’ah Nalstersebut,
penerapan tabungan iB pelajar di BPRS Suriyah Sergasudah sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi islam yang ada pkefentuaan akad
Wadi'ah.

Dalam praktiknya BPRS Suriyah melakukan penerapbhorigan
iB Pelajar di SDN Pendrikan Lor 01, sudah sesuagde ketentuan akad

wadi'ah dan sesuai dengan prinsip ekonomi Syari'ah.
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